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Bisnis Dengan Hati - i 

 

Di tengah dinamika dunia yang semakin kompleks, bisnis tidak 

lagi dapat dipandang semata sebagai aktivitas ekonomi yang 

berorientasi pada keuntungan. Ketimpangan sosial, krisis 

lingkungan, serta berbagai persoalan kemanusiaan menuntut 

hadirnya pendekatan baru dalam memaknai kewirausahaan. Buku 

Bisnis dengan Hati: Memimpin Transformasi Sosial Melalui 

Kewirausahaan ini terbit dari kesadaran bahwa bisnis memiliki 

potensi besar sebagai kekuatan perubahan sosial yang bermakna. 

Selama ini, paradigma bisnis kerap kali terjebak dalam logika 

profit maksimal dengan mengabaikan dimensi etis dan 

kemanusiaan. Padahal, dalam perspektif yang lebih luas, bisnis 

sejatinya adalah ruang pengabdian, yakni tempat nilai, integritas, 

dan kepedulian diuji sekaligus diwujudkan. Oleh karena itu, buku ini 

berupaya menggeser cara pandang tersebut, dari sekadar mengejar 

keuntungan menuju penciptaan dampak yang berkelanjutan bagi 

masyarakat. 

Buku ini disusun dengan pendekatan semi-akademik yang 

tetap berupaya menjaga keterbacaan dan relevansi praktis. Setiap 

bab dirancang untuk memberikan pemahaman konseptual 

sekaligus panduan aplikatif, mulai dari fondasi nilai dan spiritualitas 

dalam bisnis, perancangan model usaha sosial, hingga pengukuran 

dampak yang dihasilkan. Pembaca diajak untuk tidak hanya 

memahami konsep social entrepreneurship, tetapi lebih dari itu, 

juga menginternalisasikan nilai-nilai yang melandasinya dalam 

praktik nyata. 
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Lebih dari sekadar panduan teknis, buku ini mengajak 

pembaca untuk merefleksikan kembali makna “berbisnis dengan 

hati”. Bahwa keberhasilan tidak hanya diukur dari angka-angka 

finansial, ia juga dilihat dari seberapa besar kontribusi yang 

diberikan bagi kehidupan orang lain. Dalam kaitan ini, 

kewirausahaan menjadi jalan untuk menghadirkan keseimbangan 

antara keberlanjutan ekonomi dan tanggung jawab sosial. 

Para penulis menyadari bahwa buku ini masih memiliki 

keterbatasan. Namun demikian, harapannya, karya ini dapat 

menjadi salah satu referensi awal bagi mahasiswa, akademisi, 

praktisi bisnis, maupun siapa saja yang memiliki kepedulian 

terhadap perubahan sosial melalui jalur kewirausahaan. Buku ini 

juga diharapkan mampu menginspirasi lahirnya pelaku-pelaku 

usaha yang di samping cerdas secara bisnis, juga bijak secara moral 

dan peka secara sosial. 

Hanya kepada Allah tempat bermohon: buku ini dapat 

memberikan manfaat dan menjadi bagian kecil dari upaya besar 

membangun peradaban bisnis yang lebih manusiawi, berkeadilan, 

dan bermakna. 

 

Bojonegoro, 10 April 2026 

 

 

Tim Penulis 

  



 

Bisnis Dengan Hati - iii 

 

Bismillahirahmanirrahim  

Allahumma shalli ‘ala Muhammad wa ‘ala ali Muhammad 

Puji syukur ke hadirat Allah SWT atas segala rahmat dan 

karunia-Nya, sehingga buku kolaborasi dosen STIE Cendekia 

Bojonegoro yang kedua dengan judul “Bisnis dengan Hati: 

Memimpin Transformasi Sosial melalui Kewirausahaan” dapat 

tersusun dan hadir di tengah-tengah kita.  

Sebagai buku kolaborasi kedua, karya ini melanjutkan 

semangat intelektual yang sebelumnya telah diwujudkan dalam 

buku Manajemen Dinamis: Adaptasi dan Strategi Global (2025). Jika 

buku pertama lebih menekankan pada aspek strategis dan adaptif 

dalam menghadapi dinamika global, maka buku kedua ini 

memperdalam dimensi nilai dan makna dalam praktik bisnis. 

Keduanya menjadi refleksi dari upaya berkelanjutan institusi dalam 

membangun tradisi akademik yang produktif, kontekstual, dan 

berorientasi pada kemaslahatan. 

Buku ini memiliki makna yang sangat strategis, karena sejalan 

dengan visi STIE Cendekia Bojonegoro, yaitu “Menjadi Perguruan 

Tinggi Terkemuka dalam Pengembangan Ilmu Pengetahuan dan 

Teknologi serta memiliki kemampuan berwirausaha berlandaskan 

moral dan agama.” Visi ini menjadi kompas yang mengarahkan 

setiap langkah dalam membangun tradisi akademik yang tidak 
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hanya unggul secara intelektual, tetapi juga kuat secara nilai dan 

spiritualitas. 

Kehadiran karya ini sebagai representasi nyata integrasi antara 

ilmu pengetahuan, teknologi, dan kewirausahaan yang 

berlandaskan moral serta agama. Kewirausahaan tidak lagi 

dipandang semata sebagai aktivitas ekonomi, melainkan sebagai 

sarana menghadirkan kebermanfaatan, keadilan, dan transformasi 

sosial yang berkelanjutan.  

Secara garis besar, buku ini mengajak pembaca untuk 

memahami perjalanan utuh dalam membangun bisnis sosial—

dimulai dari pondasi spiritual dan etis sebagai landasan utama, 

kemudian berkembang pada penciptaan model bisnis yang 

tangguh, serta kepemimpinan transformasional yang mampu 

menggerakkan perubahan. Lebih jauh, pembaca juga akan 

dikenalkan pada pentingnya inovasi sosial, pengelolaan keuangan 

dan pendanaan yang tepat, hingga peran pendidikan dalam 

menumbuhkan jiwa kewirausahaan sosial di era modern. Tidak 

berhenti di sana, buku ini juga menyoroti bagaimana dampak sosial 

dapat diukur dan dievaluasi secara objektif, serta bagaimana bisnis 

sosial mampu berkembang dari skala lokal menuju panggung 

global.  

Tema “bisnis dengan hati” menegaskan bahwa keberhasilan 

sejati tidak hanya diukur dari keuntungan finansial, tetapi dari sejauh 

mana bisnis mampu memberikan dampak positif bagi masyarakat 

dan lingkungan. Di sinilah nilai-nilai empati, integritas, dan 

keberkahan menjadi fondasi utama dalam setiap aktivitas 

kewirausahaan—selaras dengan komitmen STIE Cendekia dalam 

melahirkan insan yang cerdas, berdaya saing, sekaligus berakhlak 

mulia.  

Saya menyampaikan apresiasi dan penghargaan setinggi-

tingginya kepada seluruh dosen penulis yang telah berkontribusi 

dalam buku ini. Semoga karya ini menjadi sumber inspirasi, referensi 
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ilmiah, sekaligus gerakan intelektual untuk membangun bisnis yang 

tidak hanya tumbuh, tetapi juga memberi makna. 

Akhirnya, semoga buku ini menjadi amal jariyah, memberikan 

manfaat yang luas, dan menjadi bagian dari ikhtiar kita bersama 

dalam mewujudkan STIE Cendekia Bojonegoro yang unggul dan 

berdampak. Sebagaimana firman Allah SWT dalam Al-Qur’an: “Dan 

katakanlah: Bekerjalah kamu, maka Allah akan melihat pekerjaanmu, 

begitu juga Rasul-Nya dan orang-orang mukmin…” (QS. At-Taubah: 

105). 

 

Bojonegoro, 11 April 2026 

Ketua STIE Cendekia Bojonegoro 

 

 

Nurul Mazidah, SE., MSA., Ak 
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01. 
PARADIGMA BARU KEWIRAUSAHAAN  

SEBAGAI KEKUATAN SOSIAL 
Oleh: Suprapto Estede 

A. Menghidupkan Makna Sosial dalam 

Kewirausahaan 

alam beberapa dekade terakhir, dunia 

kewirausahaan mengalami pergeseran 

mendasar dari sekadar penciptaan 

keuntungan (profit making) menuju penciptaan 

nilai sosial (social value creation). Pergeseran ini 

bukan sekadar respons terhadap tantangan global 

seperti kemiskinan, ketimpangan sosial, dan krisis 

lingkungan, tetapi ia juga muncul dari kesadaran 

yang lebih dalam akan tanggung jawab moral 

para pelaku bisnis terhadap masyarakat dan 

planet ini.  

1. Makna Bisnis dengan Hati 

Istilah bisnis dengan hati merujuk pada 

pendekatan kewirausahaan yang di samping 

untuk akumulasi laba, juga memprioritaskan 

kebermanfaatan bagi sesama, keadilan sosial, dan  

D 
B

ab
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kelestarian lingkungan. Ini adalah bentuk bisnis yang dijalankan 

dengan empati, integritas, dan kesadaran etis bahwa setiap 

keputusan bisnis memiliki dampak jangka panjang terhadap 

kehidupan manusia. 

Berbisnis dengan hati berarti menyematkan nilai-nilai 

kemanusiaan dalam seluruh proses bisnis, dari hulu ke hilir. Hal ini 

bisa tercermin dalam cara perusahaan memperlakukan pekerja, 

berelasi dengan komunitas lokal, memilih mitra usaha, hingga 

memformulasikan produk dan layanan yang benar-benar menjawab 

kebutuhan masyarakat luas, bukan sekadar kebutuhan pasar yang 

menguntungkan. Seperti disampaikan oleh Khasanah (2020: 122), 

“etika bisnis yang bersumber dari nilai-nilai luhur kemanusiaan akan 

melahirkan wirausaha yang selain pintar membaca peluang, juga 

bijak dalam menimbang dampaknya bagi orang lain.” 

2. Mengapa Wirausaha Harus Berdampak Sosial 

Wirausaha yang hanya mengejar keuntungan kerap gagal 

menciptakan keberlanjutan. Mereka mengabaikan aspek penting 

seperti kepercayaan masyarakat, daya tahan sosial-ekologis, dan 

reputasi jangka panjang. Sebaliknya, wirausaha yang menyadari 

pentingnya impact sosial mampu menciptakan nilai yang tidak 

hanya dihitung dalam angka, tetapi juga dalam perubahan positif 

yang dirasakan masyarakat. 

Dampak sosial dalam kewirausahaan mencakup berbagai 

aspek, mulai dari pemberdayaan ekonomi kelompok marginal, 

peningkatan akses terhadap pendidikan dan layanan kesehatan, 

hingga pengurangan kerusakan lingkungan. Para wirausahawan 

sosial percaya bahwa masalah sosial adalah peluang inovatif untuk 

menciptakan solusi bisnis yang berkelanjutan. 

Ramdani dan Hafid (2021: 89) menekankan bahwa 

“kewirausahaan sosial merupakan bentuk pengabdian ekonomi 

kepada masyarakat, dengan orientasi utama pada manfaat yang 
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lebih luas, bukan semata kepentingan pribadi.” Dalam kaitan ini, 

keberhasilan seorang wirausahawan tidak hanya dilihat dari grafik 

pendapatan yang menanjak, ia juga diukur dari jejak perubahan 

yang ia tinggalkan dalam kehidupan banyak orang. 

3. Visi Besar: Membangun Dunia yang Lebih Adil Melalui 

Bisnis 

Dunia hari ini ditandai dengan ketimpangan ekstrem. Di satu 

sisi, segelintir orang menguasai kekayaan dalam jumlah luar biasa, 

sementara di sisi lain, jutaan orang hidup dalam kemiskinan 

struktural. Jika dibiarkan, ketimpangan ini akan menjadi ancaman 

serius bagi stabilitas sosial dan keberlanjutan kehidupan. 

Bisnis dapat berperan sebagai kekuatan transformatif untuk 

menciptakan dunia yang lebih adil. Melalui model-model 

kewirausahaan yang inklusif dan partisipatif, pelaku bisnis dapat 

mendesain struktur nilai yang melibatkan berbagai pemangku 

kepentingan seperti pemegang saham, pekerja, komunitas lokal, 

dan lingkungan. Misalnya, dengan menciptakan sistem produksi 

yang berbasis koperasi, menyediakan harga adil bagi petani dan 

nelayan, atau merancang produk yang terjangkau bagi masyarakat 

berpenghasilan rendah. 

Pendekatan ini bukanlah utopia. Telah banyak contoh nyata 

dari wirausahawan sosial di berbagai belahan dunia yang 

membuktikan bahwa bisnis bisa menjadi sarana untuk memajukan 

keadilan sosial. Seperti dikatakan oleh Wibowo (2022: 107), “ketika 

bisnis dijalankan sebagai panggilan hati, ia akan mendatangkan 

keuntungan sekaligus mengubah struktur ketidakadilan menjadi 

ruang pemberdayaan.” 

Membangun dunia yang lebih adil melalui bisnis bukanlah 

tugas mudah. Diperlukan keberanian moral, visi jangka panjang, dan 

komitmen terhadap nilai-nilai yang melampaui kepentingan 
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individu. Namun justru dalam tantangan itulah, nilai sejati seorang 

wirausahawan sosial diuji dan dibuktikan. 

4. Menuju Wirausaha Bermakna 

Bab ini mengajak pembaca untuk merefleksikan kembali 

tujuan dan arah dari kewirausahaan itu sendiri. Apakah bisnis hanya 

untuk memenuhi ambisi pribadi? Ataukah ia bisa menjadi alat untuk 

memperjuangkan kehidupan yang lebih manusiawi, adil, dan 

berkelanjutan? Bisnis dengan hati merupakan paradigma baru yang 

menawarkan jalan tengah antara logika keuntungan dan etika 

kemanusiaan. Dalam dunia yang semakin kompleks, dibutuhkan 

wirausahawan yang cerdas dalam melihat peluang dan bijak dalam 

memilih dampak. Inilah saatnya menghidupkan kembali makna 

sosial dalam kewirausahaan. 

B. Menggeser Orientasi dari Profit ke Purpose 

Dalam lanskap bisnis yang semakin kompleks dan sarat 

tantangan sosial, paradigma kewirausahaan tengah mengalami 

transformasi signifikan. Jika sebelumnya tujuan utama bisnis adalah 

memaksimalkan keuntungan (profit maximization), kini semakin 

banyak pelaku usaha yang mulai menggeser orientasi mereka dari 

profit semata menuju purpose, yakni tujuan yang lebih bermakna, 

kontekstual, dan berdampak sosial. Pergeseran ini bukan sekadar 

idealisme moral, ini respons strategis terhadap perubahan harapan 

masyarakat, konsumen, dan generasi baru yang menginginkan 

keberadaan bisnis yang lebih bertanggung jawab dan manusiawi. 

1. Profit Bukan Musuh, Tetapi Alat 

Dalam pendekatan kewirausahaan tradisional, profit sering 

dianggap sebagai tujuan akhir. Segala upaya diarahkan untuk 

memperoleh margin sebesar-besarnya, bahkan terkadang dengan 

mengorbankan prinsip-prinsip etika, keadilan sosial, dan 
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keberlanjutan lingkungan. Namun dalam paradigma kewirausahaan 

sosial dan bisnis berdampak (impact-driven business), profit tidak 

lagi dilihat sebagai tujuan utama, melainkan sebagai alat atau sarana 

untuk memperluas dampak dan misi sosial yang ingin dicapai. 

Menempatkan profit sebagai alat bukan berarti 

mengabaikannya. Sebaliknya, keberlanjutan usaha tetap penting 

agar visi sosial bisa terus berjalan. Profit menjadi bahan bakar yang 

memungkinkan operasional tetap berlangsung, inovasi terus 

berkembang, dan ekspansi berdampak bisa dilakukan. Seperti 

ditegaskan oleh Putra (2021: 55), “Keuntungan tidak harus ditentang 

dalam bisnis sosial, tetapi justru harus dikelola secara strategis agar 

misi sosial dapat bertahan dalam jangka panjang.” 

Dengan demikian, orientasi baru ini tidak menolak pentingnya 

finansial, namun menolak dominasi eksklusifnya. Seorang 

wirausahawan masa kini dituntut untuk bijak: tidak menjadi budak 

keuntungan, dan tidak pula menafikan peran keuntungan dalam 

memastikan keberlangsungan usaha. 

2. Misi Sosial sebagai Jiwa Usaha 

Dalam pendekatan purpose-driven entrepreneurship, misi 

sosial bukan sekadar tambahan kosmetik atau pelengkap narasi 

pemasaran. Ia adalah inti dari eksistensi usaha tersebut. Perusahaan-

perusahaan yang dibangun atas dasar misi sosial memiliki identitas 

yang kuat, karena sejak awal ia dirancang untuk menjawab 

kebutuhan nyata di masyarakat: mulai dari akses pendidikan, 

kesehatan, teknologi, energi terbarukan, hingga pemberdayaan 

ekonomi kelompok rentan. 

Berbeda dengan praktik tanggung jawab sosial perusahaan 

(corporate social responsibility) yang sering bersifat tambahan dan 

terpisah dari model bisnis inti, bisnis dengan misi sosial menyatukan 

dampak sosial ke dalam DNA operasionalnya. Produk, layanan, dan 
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proses bisnis semuanya diarahkan untuk menciptakan transformasi 

sosial yang konkret. 

Sebagai contoh, sebuah perusahaan yang memproduksi air 

bersih di daerah terpencil tidak hanya menjual barang, tetapi juga 

menyelesaikan masalah krisis air. Demikian pula, platform digital 

yang memberi akses pendidikan gratis bagi anak-anak marjinal 

selain membangun pengguna, juga membangun masa depan. 

Hasanah (2020: 73) menyatakan bahwa “bisnis yang berjiwa 

sosial menempatkan manusia dan kebermanfaatan sebagai 

pusatnya, bukan sekadar angka dan pertumbuhan pasar.” Jiwa sosial 

inilah yang membedakan bisnis dengan hati dari bisnis yang 

semata-mata digerakkan oleh pasar. 

3. Keseimbangan antara Keberlanjutan Finansial dan Sosial 

Salah satu tantangan utama dalam paradigma baru 

kewirausahaan ini adalah menjaga keseimbangan antara 

keberlanjutan finansial dan keberlanjutan sosial. Banyak 

wirausahawan sosial yang mengalami dilema: fokus pada misi sosial 

tetapi mengalami kesulitan finansial, atau mengejar profitabilitas 

namun mulai kehilangan arah terhadap misi sosialnya. 

Keseimbangan ini memerlukan strategi manajemen yang 

matang, mulai dari desain model bisnis yang integratif, struktur 

harga yang adil namun berkelanjutan, hingga pengelolaan 

pemangku kepentingan yang partisipatif. Pendekatan blended value 

menjadi kerangka penting, yaitu keyakinan bahwa nilai ekonomi dan 

nilai sosial tidak harus bertentangan, melainkan bisa diciptakan 

secara bersamaan dan saling memperkuat (Emerson, 2003). 

Dengan membangun struktur yang memungkinkan keduanya 

hadir secara harmonis, wirausaha dapat menjangkau lebih banyak 

penerima manfaat, sekaligus tetap menjaga operasional yang sehat. 

Ini adalah bentuk sustainability sejati, baik dalam arti 

keberlangsungan bisnis maupun keberlangsungan dampaknya. 



 

Bisnis Dengan Hati - 7 

Langkah penting dalam mewujudkan keseimbangan ini 

adalah membangun indikator kinerja ganda (double bottom line), 

yaitu di samping mengukur keberhasilan dari pendapatan dan laba, 

juga dari sejauh mana misi sosial tercapai. Banyak organisasi dan 

perusahaan sosial kini menggunakan kerangka seperti Social Return 

on Investment (SROI) untuk mengukur nilai sosial secara lebih 

terstruktur. 

Seperti diungkapkan oleh Wahyuni (2022: 98), “menjaga 

keberlanjutan finansial dan sosial merupakan komitmen untuk 

berjalan di tengah keduanya secara seimbang dan berintegritas.” 

4. Mencari Arah Baru yang Bermakna 

Pergeseran orientasi dari profit ke purpose bukanlah tren 

sesaat. Ini telah menjadi arah baru yang sedang dibentuk oleh 

generasi wirausahawan masa kini dan masa depan. Dalam dunia 

yang dilanda ketimpangan, krisis lingkungan, dan krisis kepercayaan 

terhadap institusi besar, bisnis yang memiliki tujuan mulia menjadi 

harapan akan perubahan yang lebih adil dan manusiawi. 

Namun agar perubahan ini benar-benar berdampak, 

dibutuhkan lebih dari sekadar niat baik. Diperlukan kapasitas 

manajerial, keberanian inovatif, dan kejelasan nilai yang konsisten 

dalam praktik bisnis sehari-hari. Karena itu, wirausahawan masa 

depan harus menjadi penjaga keseimbangan: antara keuntungan 

dan kebermanfaatan, antara pertumbuhan dan keberlanjutan, 

antara logika pasar dan panggilan hati. 

C. Apa Itu Social Entrepreneurship? 

Istilah social entrepreneurship atau kewirausahaan sosial 

mulai dikenal luas dalam dua dekade terakhir, seiring meningkatnya 

kebutuhan terhadap solusi inovatif untuk menyelesaikan masalah-

masalah sosial yang kompleks, seperti kemiskinan, ketimpangan 

pendidikan, pengangguran, dan degradasi lingkungan. Di tengah 



 

8 - Memimpin Transformasi Sosial Melalui Kewirausahaan 

keterbatasan pemerintah dan lembaga filantropi dalam menjangkau 

seluruh lapisan masyarakat, muncullah pelaku-pelaku baru yang 

menggabungkan semangat bisnis dan misi sosial dalam satu 

kesatuan model usaha. Mereka inilah yang disebut sebagai 

wirausahawan sosial. 

1. Definisi dan Karakteristik Kewirausahaan Sosial 

Secara umum, social entrepreneurship merujuk pada 

pendekatan kewirausahaan yang berfokus pada penciptaan nilai 

sosial dengan menggunakan prinsip-prinsip kewirausahaan yang 

inovatif dan berkelanjutan. Istilah ini tidak hanya mencerminkan 

kegiatan amal yang bersifat donatif, melainkan sebuah model usaha 

yang merancang solusi jangka panjang terhadap persoalan sosial 

melalui mekanisme pasar. 

Definisi yang cukup komprehensif diberikan oleh Dees (2001), 

yang menyatakan bahwa, “wirausahawan sosial adalah individu 

yang memainkan peran sebagai agen perubahan dalam sektor 

sosial, dengan mengenali dan mengeksploitasi peluang untuk 

menciptakan dampak sosial yang berkelanjutan, dengan berani 

mengambil risiko, dan dengan mempertahankan komitmen 

terhadap misi sosialnya.” Dalam pendekatan ini, pencapaian laba 

menjadi sarana untuk memperkuat misi sosial dan memperluas 

dampak. 

Adapun beberapa karakteristik utama dari kewirausahaan 

sosial meliputi: 

a. Orientasi pada solusi sosial: Fokus utama adalah mengatasi 

masalah sosial atau lingkungan yang sistemik, bukan sekadar 

mencari peluang bisnis. 

b. Inovasi dan keberanian mengambil risiko: Wirausahawan sosial 

berani mengambil langkah baru, menciptakan pendekatan 

segar, dan keluar dari pola konvensional. 
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c. Keberlanjutan finansial dan operasional: Tidak bergantung pada 

donasi jangka panjang, melainkan membangun model bisnis 

yang mandiri. 

d. Misi sosial sebagai identitas inti: Seluruh keputusan bisnis 

didorong oleh misi sosial, bukan hanya keuntungan finansial. 

2. Perbedaan dengan Charity dan Bisnis Tradisional 

Perbedaan utama antara social entrepreneurship, lembaga 

amal (charity), dan bisnis tradisional terletak pada nilai dasar dan 

model keberlanjutan yang digunakan. 

Lembaga amal umumnya bergerak dengan tujuan sosial yang 

kuat, tetapi mengandalkan donasi dan hibah sebagai sumber daya 

utama. Hal ini membuat keberlanjutan lembaga sangat tergantung 

pada kemurahan hati pihak eksternal. Di sisi lain, bisnis tradisional 

fokus pada pencapaian laba sebesar-besarnya bagi pemilik atau 

pemegang saham, sering kali tanpa mempertimbangkan dampak 

sosial atau lingkungan dari kegiatan mereka. 

Sementara itu, kewirausahaan sosial mengambil elemen 

terbaik dari keduanya: semangat perubahan sosial dari sektor amal, 

dan efisiensi serta keberlanjutan dari dunia bisnis. Wirausahawan 

sosial membangun model usaha yang menghasilkan pendapatan 

(income-generating), namun tetap mengutamakan manfaat sosial di 

atas kepentingan pribadi atau korporasi. 

Sebagaimana dijelaskan oleh Hadi dan Nuraini (2020: 91), 

“kewirausahaan sosial bukanlah bentuk ‘amal yang dimodifikasi’, 

melainkan pendekatan transformasional yang memadukan 

semangat keadilan sosial dengan mekanisme pasar untuk 

memperbesar dampak.” 

3. Contoh Tokoh dan Model Sukses Global 

Banyak tokoh dunia telah menunjukkan bahwa kewirausahaan 

sosial bukanlah wacana semata. Ia merupakan kekuatan nyata yang 



 

10 - Memimpin Transformasi Sosial Melalui Kewirausahaan 

mampu mengubah wajah dunia. Salah satu pelopor utama dalam 

gerakan ini adalah Muhammad Yunus, pendiri Grameen Bank di 

Bangladesh. Yunus memelopori konsep microfinance atau 

pembiayaan mikro bagi masyarakat miskin, terutama perempuan, 

yang tidak memiliki akses ke lembaga keuangan konvensional. 

Melalui Grameen Bank, jutaan orang telah keluar dari kemiskinan 

struktural dengan bantuan pinjaman kecil tanpa jaminan. Atas 

kontribusinya, Yunus dianugerahi Hadiah Nobel Perdamaian pada 

tahun 2006. 

Contoh lain adalah Blake Mycoskie, pendiri TOMS Shoes, 

yang menciptakan model bisnis One for One, artinya, setiap sepatu 

yang terjual akan dikonversikan menjadi satu pasang sepatu untuk 

anak yang membutuhkan. TOMS telah mendistribusikan lebih dari 

100 juta pasang sepatu di lebih dari 60 negara. Keberhasilan TOMS 

menjadi bukti bahwa model bisnis yang menggabungkan misi sosial 

dengan strategi pemasaran yang kuat mampu menarik konsumen 

sekaligus memberi kontribusi nyata. 

Di bidang pendidikan, tokoh seperti Wendy Kopp, pendiri 

Teach For America, mengembangkan jaringan pengajar muda 

berkualitas yang bertugas selama dua tahun di sekolah-sekolah 

yang kurang mendapat akses. Inisiatif ini kemudian berkembang 

menjadi gerakan global melalui organisasi Teach For All, yang kini 

hadir di lebih dari 50 negara. 

Ketiga contoh ini menunjukkan keragaman bentuk 

kewirausahaan sosial, baik dari sisi sektor (keuangan, pendidikan, 

konsumsi), pendekatan (finansial mikro, model beli-donasikan, 

layanan publik), maupun wilayah kerja. Namun yang 

mempersatukan mereka adalah keberanian untuk bertindak, 

kepemimpinan yang kuat, dan komitmen terhadap misi sosial yang 

jelas. 
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4. Social Entrepreneurship sebagai Gerakan Transformasi 

Kewirausahaan sosial telah menjadi sebuah gerakan yang 

membawa harapan baru bagi dunia yang tengah menghadapi 

berbagai krisis. Ia hadir sebagai jembatan antara dunia ideal dan 

realitas pasar, antara nilai sosial dan nilai ekonomi. Dalam kaitan 

global yang menuntut solusi lintas sektor dan lintas disiplin, 

kewirausahaan sosial menjadi pendekatan yang adaptif, kreatif, dan 

manusiawi. 

Ke depan, tantangan terbesar adalah bagaimana menciptakan 

lebih banyak wirausahawan sosial serta bagaimana membangun 

ekosistem yang mendukung mereka: mulai dari regulasi yang 

ramah, pendanaan yang berorientasi dampak, pendidikan 

kewirausahaan sosial sejak dini, hingga masyarakat yang lebih sadar 

akan pentingnya bisnis yang berdampak. 

Ya, Indonesia memiliki banyak tokoh dan model 

kewirausahaan sosial yang sukses, baik di tingkat lokal maupun 

nasional. Mereka membuktikan bahwa social entrepreneurship 

bukan sekadar wacana global, ia bahkan relevan dan sangat 

dibutuhkan. Berikut beberapa tokoh dan model yang menonjol: 

Tri Mumpuni – Inisiator Energi Desa Mandiri melalui 

Mikrohidro 

Tri Mumpuni adalah pendiri Institut Bisnis dan Ekonomi 

Kerakyatan (IBEKA), sebuah organisasi yang telah membantu lebih 

dari 60 desa terpencil di Indonesia memperoleh akses listrik melalui 

pembangkit listrik tenaga mikrohidro. 

a. Model kewirausahaannya berbasis teknologi terbarukan dan 

pemberdayaan komunitas. IBEKA tidak hanya membangun 

infrastruktur, ia juga melatih warga desa agar bisa mengelola 

dan memelihara sistem listrik tersebut secara mandiri. 

b. Ia menekankan prinsip community ownership dan keberlanjutan 

sosial-ekonomi. 
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“Pemberdayaan tidak datang dari memberi, tetapi dari 

menciptakan ruang bagi masyarakat untuk berdaya sendiri.” (Tri 

Mumpuni, dalam TEDx Jakarta) 

Penghargaan: Tri Mumpuni menerima banyak penghargaan 

internasional, termasuk Ashden Award dan CNN Hero pada tahun 

2005 dan 2011. 

Muhammad Idris dan Rumah Zakat – Kewirausahaan Sosial 

Terintegrasi 

Rumah Zakat adalah salah satu contoh model kewirausahaan 

sosial skala besar di Indonesia yang menggabungkan filantropi, 

bisnis, dan pemberdayaan. Di bawah kepemimpinan tokoh-tokoh 

seperti Muhammad Idris, organisasi ini membangun banyak unit 

usaha berbasis komunitas, seperti “Desa Berdaya”. 

a. Mereka mendampingi petani, nelayan, UMKM, dan ibu rumah 

tangga untuk mandiri secara ekonomi, dengan pendekatan 

berbasis aset lokal. 

b. Pendekatannya tidak berhenti di donasi, tetapi sampai pada 

tahap penciptaan pendapatan berkelanjutan bagi penerima 

manfaat. 

Keunikan model: Rumah Zakat menciptakan sinergi antara donatur 

sebagai investor sosial, menejemen profesional, dan penerima 

manfaat sebagai pelaku usaha produktif. 

Yoris Sebastian – Kreatif sebagai Solusi Sosial 

Sebagai pendiri OMG (Oh My Goodness) Creative Consulting 

dan Co-founder Impact Factory, Yoris Sebastian adalah contoh 

wirausahawan sosial di bidang kreatif dan kepemudaan. Ia 

mengembangkan program-program seperti Creativepreneur 

Corner dan Young On Top yang membantu anak muda menggali 

potensi wirausaha berbasis nilai sosial dan inovasi. 
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a. Fokusnya adalah menjembatani dunia industri, anak muda, dan 

solusi sosial melalui pendekatan kreatif. 

b. Ia mendorong purpose-driven entrepreneurship di kalangan 

generasi muda Indonesia. 

Dampak sosial: Program-programnya telah menjangkau ribuan 

pemuda di Indonesia dan mendorong lahirnya banyak changemaker 

muda di bidang sosial. 

Goris Mustaqim – Memberdayakan Komunitas Adat di Garut 

Goris Mustaqim, asal Garut, mendirikan ASGAR MUDA, 

sebuah organisasi kewirausahaan sosial yang memberdayakan 

komunitas adat dan pemuda di pedesaan. 

a. Ia mendorong masyarakat untuk mengelola potensi lokal 

(seperti kerajinan, pertanian organik, dan wisata desa), menjadi 

sumber ekonomi berbasis komunitas. 

b. Ia juga dikenal sebagai pendiri GIM Foundation, yang 

mendorong pendidikan kewirausahaan sosial bagi generasi 

muda. 

“Social entrepreneurship bukanlah tentang memberi ikan atau 

jaring, akan tetapi lebih tentang membuat mereka bisa bikin jaring 

sendiri dan membuka pasar.” (Goris Mustaqim, 2018) 

Tokoh-tokoh ini menunjukkan bahwa kewirausahaan sosial di 

Indonesia tumbuh dari akar budaya gotong royong dan semangat 

kemandirian. Model mereka beragam, mulai dari teknologi energi 

terbarukan, pengembangan komunitas, hingga industri kreatif, 

namun semuanya berlandaskan misi sosial dan keberlanjutan jangka 

panjang. Mereka selain mengubah kehidupan individu, juga 

menginspirasi sistem baru yang lebih adil dan berdaya. 
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D. Mengapa Dunia Membutuhkannya Sekarang? 

Dalam beberapa dekade terakhir, dunia dihadapkan pada 

kompleksitas krisis yang semakin mendalam. Ketimpangan sosial, 

kerusakan lingkungan, pengangguran, krisis pangan, dan 

menurunnya kepercayaan publik terhadap institusi formal 

merupakan tantangan yang menuntut pendekatan baru. Berbagai 

indikator global menunjukkan bahwa pertumbuhan ekonomi yang 

tinggi tidak selalu sejalan dengan pemerataan kesejahteraan. Dalam 

kaitan inilah, kewirausahaan sosial atau social entrepreneurship 

muncul sebagai alternatif yang menjanjikan, sebuah pendekatan 

transformatif yang menggabungkan nilai ekonomi dan sosial untuk 

merespons kebutuhan zaman. 

1. Krisis Sosial dan Lingkungan sebagai Pemicu 

Saat ini, sekitar 9% populasi dunia hidup dalam kondisi 

kemiskinan ekstrem (World Bank, 2023). Di sisi lain, ketimpangan 

distribusi kekayaan mencapai level yang mengkhawatirkan: 1% 

penduduk dunia menguasai lebih dari 40% kekayaan global. Di 

Indonesia sendiri, kesenjangan antara kota dan desa, antara 

kelompok ekonomi atas dan bawah, masih menjadi masalah 

struktural. Ditambah dengan perubahan iklim, bencana ekologis, 

dan meningkatnya tekanan terhadap sumber daya alam, kondisi ini 

membentuk krisis multidimensi yang saling terkait. 

Krisis sosial dan lingkungan selain menjadi masalah 

kemanusiaan, juga ancaman nyata bagi stabilitas ekonomi dan 

politik. Ketika ketimpangan dibiarkan, maka potensi konflik sosial 

dan polarisasi masyarakat akan meningkat. Dalam hal ini, peran 

pelaku usaha menjadi penting, karena sektor bisnis tidak bisa lagi 

berdiri netral atau apatis terhadap isu-isu yang mempengaruhi 

masyarakat secara langsung. 

Menurut Susanti (2021: 67), “ketika mekanisme pasar gagal 

menciptakan keadilan sosial dan negara tidak cukup responsif 
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terhadap kebutuhan rakyat kecil, maka aktor-aktor kewirausahaan 

sosial menjadi harapan baru dalam menciptakan perubahan nyata.” 

2. Kelemahan Pendekatan Konvensional 

Pendekatan konvensional dalam mengatasi masalah sosial 

biasanya dilakukan melalui dua jalur, yaitu: kebijakan publik dan 

kegiatan amal. Pemerintah menjalankan program bantuan sosial, 

regulasi, dan pembangunan infrastruktur; sementara organisasi 

non-profit atau lembaga filantropi berkontribusi melalui bantuan 

kemanusiaan dan donasi. Meski kedua jalur ini penting, banyak di 

antaranya tidak berkelanjutan dan tidak mampu menyentuh akar 

permasalahan. 

Bantuan tunai dan program-program jangka pendek kerap 

kali bersifat pasif dan menciptakan ketergantungan. Selain itu, 

birokrasi yang panjang, ketidakefisienan manajerial, serta minimnya 

inovasi membuat respons terhadap krisis menjadi lambat dan 

kurang efektif. Dalam hal ini, kewirausahaan sosial menawarkan 

pendekatan baru yang lebih tangkas, adaptif, dan terfokus pada 

pemberdayaan, bukan sekadar bantuan. 

Seperti ditegaskan oleh Nugroho dan Rahmawati (2022: 115), 

“kewirausahaan sosial lahir dari kegagalan sistemik pendekatan top-

down dan donasi semata. Ia mengedepankan solusi yang muncul 

dari akar rumput, yang didorong oleh empati, kreativitas, dan 

komitmen jangka panjang.” 

Kewirausahaan sosial juga membedakan dirinya dari bisnis 

konvensional yang hanya mengejar akumulasi laba. Model bisnis 

tradisional cenderung melihat masalah sosial sebagai beban 

eksternal, bukan peluang untuk menciptakan nilai. Sebaliknya, 

wirausahawan sosial melihat masalah sebagai celah inovasi yang 

bisa menghasilkan solusi sekaligus memberikan dampak sosial yang 

terukur. 
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3. Peran Inovasi dalam Menjawab Ketimpangan 

Salah satu kekuatan utama kewirausahaan sosial adalah 

kemampuannya dalam mengintegrasikan inovasi ke dalam proses 

penciptaan nilai. Inovasi di sini tidak selalu berarti teknologi tinggi, 

melainkan pendekatan baru yang efektif, efisien, dan dapat 

direplikasi dalam skala luas. Inovasi bisa berupa model distribusi 

produk, metode pelatihan komunitas, pendekatan inklusi keuangan, 

atau sistem kolaboratif berbasis digital. 

Misalnya, konsep microfinance yang dikembangkan oleh 

Muhammad Yunus menjadi inovasi finansial yang memungkinkan 

masyarakat miskin tanpa jaminan mengakses modal usaha. Di 

Indonesia, model Desa Berdaya oleh Rumah Zakat atau proyek 

energi mikrohidro oleh IBEKA menunjukkan bagaimana solusi lokal 

yang inovatif mampu mengangkat kesejahteraan masyarakat tanpa 

bergantung pada bantuan luar. 

Inovasi juga menjawab keterbatasan skema bisnis tradisional 

yang sering eksklusif dan hanya melayani kelompok pasar tertentu. 

Dengan pendekatan berbasis misi, kewirausahaan sosial mampu 

membuka akses bagi kelompok marjinal seperti petani kecil, 

disabilitas, perempuan kepala keluarga, atau komunitas adat yang 

selama ini terpinggirkan dari arus ekonomi formal. 

Menurut Rakhmani (2020: 88), “inovasi dalam kewirausahaan 

sosial bukan hanya soal teknologi, tetapi tentang cara baru untuk 

memaknai nilai, mendistribusikan manfaat, dan membangun relasi 

yang adil antara pelaku usaha dan masyarakat.” 

4. Jadi, Kewirausahaan Sosial adalah Kebutuhan Zaman 

Kewirausahaan sosial bukanlah pilihan alternatif, tetapi 

kebutuhan strategis untuk menjawab krisis sosial dan lingkungan 

secara sistemik dan berkelanjutan. Di tengah menurunnya 

kepercayaan terhadap model konvensional, kewirausahaan sosial 

tampil sebagai jembatan antara logika bisnis dan semangat 
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keadilan. Ia menawarkan pendekatan yang tidak hanya reaktif, tetapi 

juga proaktif dan transformatif. 

Dunia membutuhkan lebih banyak wirausahawan sosial yang 

mampu membaca tantangan sebagai peluang, dan menjadikan 

bisnis bukan sekadar alat pencetak laba, tetapi juga sarana untuk 

memperbaiki dunia. Untuk Indonesia, dengan berbagai tantangan 

dan potensi lokal, model kewirausahaan sosial menjadi jalan yang 

relevan, kontekstual, dan bermakna untuk membangun masa depan 

yang lebih adil dan berkelanjutan. 

E. Nilai-nilai Inti dalam Bisnis dengan Hati 

Dalam paradigma kewirausahaan konvensional, nilai utama 

yang dijunjung tinggi banyak berkutat pada efisiensi, profitabilitas, 

dan pertumbuhan pasar. Namun dalam konteks kewirausahaan 

sosial dan bisnis dengan hati, ukuran keberhasilan tidak semata 

ditentukan oleh neraca keuangan, tetapi juga oleh sejauh mana 

nilai-nilai kemanusiaan diwujudkan dalam praktik usaha sehari-hari. 

Bisnis dengan hati lebih dari sekadar konsep, ia adalah pendekatan 

yang ditopang oleh fondasi nilai-nilai inti yang menjadikan bisnis 

sebagai kekuatan moral, sosial, dan transformatif. Bab ini membahas 

tiga pilar utama: empati dan keadilan, integritas dan transparansi, 

serta dampak dan keberlanjutan. 

1. Empati dan Keadilan: Melihat dan Merasakan Sebagaimana 

yang Lain Rasakan 

Empati menjadi nilai dasar dalam bisnis dengan hati karena ia 

menghubungkan pelaku usaha dengan realitas sosial yang lebih 

luas. Empati bukan hanya soal perasaan, melainkan kesanggupan 

untuk memahami kebutuhan, aspirasi, dan penderitaan orang lain, 

terutama mereka yang sering terpinggirkan dalam sistem ekonomi 

konvensional. 
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Dalam bisnis sosial, empati diterjemahkan ke dalam desain 

produk, model distribusi, relasi dengan pekerja, serta cara 

berinteraksi dengan masyarakat sekitar. Dengan berangkat dari 

empati, seorang wirausahawan tidak lagi melihat masyarakat 

sebagai target pasar semata, melainkan sebagai mitra yang memiliki 

nilai, martabat, dan potensi untuk berkembang. 

Seiring dengan empati, nilai keadilan juga menjadi pilar 

penting. Keadilan dalam kaitan ini mencakup perlakuan yang setara 

kepada semua pihak yang terlibat, mulai dari pekerja, konsumen, 

mitra usaha, hingga komunitas penerima manfaat. Sistem upah 

yang adil, keterlibatan perempuan dalam kepemimpinan, 

perlindungan terhadap pekerja informal, dan praktik perdagangan 

yang beretika merupakan wujud nyata dari nilai keadilan dalam 

kewirausahaan sosial. 

Menurut Darmawan (2021: 45), “empati yang dijalankan 

secara struktural akan melahirkan bentuk keadilan sosial dalam 

bisnis; bukan hanya karena merasa kasihan, tetapi karena merasa 

setara.” 

2. Integritas dan Transparansi: Menjaga Kepercayaan dalam 

Setiap Proses 

Dalam era ketidakpercayaan publik terhadap institusi bisnis, 

nilai integritas menjadi sangat vital. Integritas adalah kesesuaian 

antara kata dan tindakan, antara visi dan praktik. Dalam 

kewirausahaan sosial, integritas mencakup konsistensi dalam 

menjaga misi sosial, meskipun menghadapi tekanan pasar atau 

godaan untuk mengambil jalan pintas yang lebih menguntungkan 

secara finansial. 

Transparansi melengkapi integritas sebagai bentuk 

keterbukaan dalam pengelolaan usaha. Transparansi di samping 

kewajiban administratif, juga bagian dari komitmen moral terhadap 

akuntabilitas publik. Bisnis dengan hati tidak menyembunyikan 
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prosesnya: mulai dari asal-usul bahan baku, alokasi dana, hingga 

dampak sosial yang dihasilkan. Dengan transparansi, para 

pemangku kepentingan, termasuk masyarakat dan konsumen, 

dapat berpartisipasi secara sadar dalam proses perubahan. 

Sebagaimana disampaikan oleh Wibowo dan Lestari (2020: 

62), “tanpa integritas dan transparansi, kewirausahaan sosial hanya 

menjadi kemasan baru dari bisnis lama yang berorientasi pada citra, 

bukan pada perubahan nyata.” 

Kepercayaan adalah modal sosial terbesar dalam bisnis sosial. 

Oleh karena itu, menjaga kepercayaan melalui keterbukaan, 

kejujuran, dan tanggung jawab adalah etika, sekaligus strategi 

keberlanjutan yang cerdas. 

3. Dampak dan Keberlanjutan: Mengukur dan Menjaga Nilai 

Jangka Panjang 

Tujuan utama dari bisnis dengan hati adalah menciptakan 

dampak sosial yang bermakna dan berkelanjutan. Artinya, 

keberadaan bisnis seharusnya meninggalkan jejak kebaikan yang 

bertahan dan dapat berkembang, bukan sekadar memberi manfaat 

sesaat. 

Dampak ini dapat berupa peningkatan kualitas hidup 

masyarakat, perubahan perilaku kolektif, tumbuhnya kesadaran 

lingkungan, atau munculnya kesempatan baru bagi kelompok 

rentan. Untuk mencapainya, bisnis sosial harus memiliki indikator 

yang jelas, alat ukur yang terstruktur, dan mekanisme evaluasi yang 

jujur terhadap pencapaian misinya. 

Namun, dampak sosial tidak akan berarti banyak jika tidak 

dibarengi oleh keberlanjutan usaha. Dalam hal ini, keberlanjutan 

mencakup dua sisi: pertama, keberlanjutan finansial agar bisnis 

tetap hidup dan dapat memperluas dampaknya; kedua, 

keberlanjutan sosial dan ekologis agar dampak yang dihasilkan 

tidak merusak sistem yang ada. 
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Sebagaimana dikemukakan oleh Sutanto (2022: 77), “dampak 

sosial tanpa keberlanjutan adalah seperti tanaman yang berbunga 

tapi tidak berbuah; indah sesaat, tapi tak memberi kehidupan jangka 

panjang.” 

Oleh karena itu, pelaku bisnis sosial harus mampu 

menyeimbangkan idealisme dengan pragmatisme, visi besar 

dengan strategi bisnis yang tangguh. 

4. Menyusun Nilai sebagai Kompas Perjalanan 

Bisnis dengan hati menuntut lebih dari sekadar keterampilan 

berwirausaha. Ia membutuhkan kompas nilai yang jelas dan 

diterapkan secara konsisten. Empati dan keadilan menumbuhkan 

kesadaran sosial; integritas dan transparansi membangun 

kepercayaan; sedangkan dampak dan keberlanjutan memastikan 

bahwa bisnis tidak hanya hidup untuk hari ini, bisnis juga untuk 

masa depan yang lebih baik. 

Nilai-nilai ini bukan aksesori moral, tetapi fondasi yang 

menentukan arah, makna, dan legitimasi bisnis di mata publik. 

Dalam dunia yang dilanda krisis multidimensi, pelaku usaha yang 

menanamkan nilai-nilai ini akan menjadi agen perubahan yang 

membangun harapan, bukan hanya menjual produk. In sya’ Allah. 
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